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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam mengelola pembelajaran adaptif bagi peserta
didik tunanetra di SMA Kertajaya Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan analisis
tematik. Hasil penelitian menunjukkan tiga tema utama, yaitu peran guru dalam mengelola pembelajaran adaptif,
hambatan pembelajaran adaptif, dan evaluasi pembelajaran peserta didik tunanetra. Guru berperan dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran melalui penyesuaian metode, media, serta
pemberian motivasi untuk meningkatkan partisipasi peserta didik. Hambatan yang dihadapi meliputi keterbatasan
media dan sarana aksesibel, penyampaian materi, serta dukungan institusional. Evaluasi pembelajaran dilakukan
dengan menyesuaikan bentuk dan media penilaian sesuai kebutuhan peserta didik. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa peran guru menjadi faktor penting dalam mewujudkan pembelajaran yang inklusif dan
aksesibel bagi peserta didik tunanetra.

Kata kunci: peran guru, pembelajaran adaptif, tunanetra

Abstract

This study aims to describe the role of teachers in managing adaptive learning for visually impaired students at
Kertajaya High School in Surabaya. The study employed a descriptive qualitative approach, with data collected
through interviews, observations, and documentation. Data were analyzed using thematic analysis. The results
revealed three main themes: the role of teachers in managing adaptive learning, barriers to adaptive learning, and
the evaluation of visually impaired students’ learning. Teachers play a role in planning, implementing, and
evaluating learning by adapting methods and media, as well as providing motivation to enhance student
participation. The barriers faced include limitations in accessible media and facilities, the delivery of instructional
content, and institutional support. Learning evaluation is conducted by adapting the forms and media of assessment
to the students’ needs. The research findings indicate that the role of teachers is a critical factor in realizing
inclusive and accessible learning for visually impaired students.

Keywords: teacher role, adaptive learning, visually impaired, inclusive education.

PENDAHULUAN

Pendidikan inklusi merupakan pendekatan pendidikan
yang bertujuan memberikan kesempatan belajar yang
setara bagi seluruh peserta didik tanpa diskriminasi.
Melalui pendidikan inklusi, sistem pendidikan diharapkan
mampu meningkatkan pemerataan akses pendidikan serta
mutu pembelajaran di tingkat dasar dan menengah.
Pendekatan ini bertujuan untuk menjamin bahwa tidak ada
peserta didik yang tertinggal dalam proses belajar dan
semua peserta didik dapat menjalankan hak mereka untuk
mendapatkan  pendidikan  berkualitas  tinggi yang
berkelanjutan (Norsandi et al., 2025). Di Indonesia,

penyelenggaraan pendidikan inklusi diatur melalui
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun
2009 dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 yang
menjamin hak peserta didik penyandang disabilitas untuk
memperoleh layanan pendidikan sesuai dengan kebutuhan
dan potensinya (Farah Arriani, 2022).

Salah satu tujuan pendidikan inklusi adalah
memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh peserta
didik untuk memperoleh layanan pendidikan yang
berkualitas tanpa adanya diskriminasi (Sahrudin et al.,
2023). Hal ini diperkuat melalui Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2020 yang mengatur penyediaan
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akomodasi yang layak dalam bidang pendidikan bagi
penyandang disabilitas (Uyun et al., 2024). Meskipun
jumlah sekolah inklusif terus bertambah, implementasinya
masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan
akses informasi, kurangnya dukungan orang tua, jumlah
dan kualitas guru yang belum memadai, serta terbatasnya
sarana dan prasarana pendukung pembelajaran inklusif
(Arifa, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan inklusif sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Salah satu peserta didik yang membutuhkan layanan
pembelajaran adaptif adalah peserta didik tunanetra.
Peserta didik tunanetra memiliki hambatan belajar dan
perkembangan akademik yang beragam atau dikenal
dengan barrier to learning and development, sehingga
memerlukan pendekatan pendidikan yang disesuaikan agar
dapat mencapai potensinya secara optimal (Wijaya et al.,
2023). Keterbatasan fungsi penglihatan menyebabkan
peserta didik tunanetra lebih mengandalkan indera
pendengaran dan perabaan dalam memperoleh informasi.
Menurut Lowenfeld, peserta didik tunanetra memiliki
keterbatasan dalam ragam pengalaman, orientasi dan
mobilitas, serta interaksi sosial yang dapat memengaruhi
proses pembentukan konsep dan pemahaman terhadap
informasi yang diterima (A & Chen, 2006). Oleh karena
itu, peserta didik tunanetra memerlukan pembelajaran yang
disesuaikan  dengan  karakteristik dan  kebutuhan
belajarnya.

Pembelajaran adaptif merupakan pembelajaran yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan kondisi belajar
peserta didik melalui penyesuaian tujuan, metode, media,
maupun evaluasi pembelajaran (Lova & Faisal, 2023).
Dalam konteks tersebut, guru memegang peranan penting
dalam mengakomodasi kebutuhan peserta didik di kelas
(Mulyani, 2021). tidak hanya Dbertugas
menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Peran
guru sebagai pengajar mencerminkan
pedagogik yang mencakup kemampuan merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sebagai
satu kesatuan proses yang saling berkaitan (Cahyana &
Agustin, 2024). Kemampuan tersebut menjadi aspek

Guru

kompetensi

penting dalam pengelolaan pembelajaran, terutama pada
pendidikan inklusif yang menuntut guru untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta
didik yang beragam.

Dalam pembelajaran adaptif bagi peserta didik
tunanetra, guru dituntut mampu mengembangkan
pembelajaran yang responsif melalui pendekatan
multisensori, penggunaan media taktil, media audio, serta
penjelasan verbal yang sistematis agar peserta didik dapat

memahami materi secara optimal (Hanif et al., 2024).
Namun, tidak semua guru memiliki kesiapan, pemahaman,
dan keterampilan yang diperlukan untuk merancang
pembelajaran adaptif bagi peserta didik tunanetra sehingga
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang diterima
peserta didik (Kesti Anggreani et al., 2024). Penelitian
(Ziaulhaq et al., 2024) menunjukkan bahwa pengelolaan
kelas inklusif yang efektif, seperti suasana kelas yang
interaktif, lingkungan belajar yang nyaman, serta metode
pembelajaran yang adaptif, berpengaruh positif terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik. Selain itu,
keterlibatan guru dalam mengelola pembelajaran adaptif
berperan penting dalam memastikan peserta didik
tunanetra dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
dan mengembangkan potensi akademik maupun sosialnya
(Salma et al., 2025).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pembelajaran adaptif berkontribusi terhadap peningkatan
keterlibatan dan hasil belajar peserta didik berkebutuhan
khusus. Penelitian (Aisyah & Dewi, 2023) menyoroti peran
guru kelas dan guru pendamping khusus dalam mendukung
pembelajaran peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah
dasar. Penelitian (Uyun et al., 2024) mengkaji pengelolaan
pembelajaran anak berkebutuhan khusus pada kelas inklusi
secara umum, sedangkan penelitian (Ray et al., 2025)
membahas praktik pendidikan inklusif dan peran guru
dalam mengajar peserta didik berkebutuhan khusus di
sekolah dasar. Meskipun demikian, penelitian yang secara
khusus mengkaji peran guru dalam mengelola
pembelajaran adaptif bagi peserta didik tunanetra pada
jenjang sekolah menengah atas masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperkaya
kajian mengenai praktik pembelajaran adaptif bagi peserta
didik tunanetra di sekolah inklusif.

SMA Kertajaya Surabaya merupakan salah satu
sekolah yang menerapkan pendidikan inklusi sejak tahun
2020 dan menerima peserta didik berkebutuhan khusus
dengan = berbagai ketunaan, termasuk peserta didik
tunanetra. Pada tahun ajaran 2025/2026 terdapat dua
peserta didik tunanetra yang mengikuti pembelajaran di
kelas X dan XII. Berdasarkan observasi awal, proses
pembelajaran yang diterima peserta didik tunanetra tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan peserta
didik reguler, baik dari aspek materi pembelajaran, model
pembelajaran, maupun penggunaan bahan ajar. Kondisi
tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam
mengelola pembelajaran adaptif agar peserta didik
tunanetra tetap dapat memahami materi dan berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran. Guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai perancang
pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan peserta
didik (Melati et al., 2024).
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan peran guru dalam mengelola
pembelajaran adaptif bagi peserta didik tunanetra di SMA
Kertajaya Surabaya, mengidentifikasi hambatan yang
dihadapi guru dalam  menyediakan  akomodasi
pembelajaran adaptif, serta mendeskripsikan evaluasi
pembelajaran yang dilakukan dalam mendukung
keberhasilan belajar peserta didik tunanetra di sekolah
inklusif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
dan mendeskripsikan secara mendalam fenomena yang
terjadi dalam konteks alami, khususnya terkait peran guru
dalam mengelola pembelajaran adaptif bagi peserta didik
tunanetra di sekolah inklusi (Sugiyono, 2023).

Penelitian dilaksanakan di SMA Kertajaya Surabaya
yang berlokasi di Jalan Juwingan No. 1B, Kecamatan
Gubeng, Kota Surabaya. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa SMA Kertajaya
merupakan sekolah penyelenggara pendidikan inklusif
yang memiliki peserta didik tunanetra pada jenjang sekolah
menengah atas. Subjek penelitian terdiri atas empat guru
mata pelajaran reguler yang mengajar peserta didik
tunanetra meliputi guru Sejarah, guru Bahasa Indonesia,
guru PAI, guru PJOK dan kepala sekolah. Penentuan
subjek dilakukan dengan mempertimbangkan keterlibatan
langsung informan dalam proses pembelajaran dan
pengelolaan pendidikan inklusif di sekolah.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai praktik
pembelajaran adaptif yang diterapkan guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Wawancara semi-terstruktur
dilakukan secara mendalam untuk menggali informasi
terkait peran guru, hambatan yang dihadapi, serta evaluasi
pembelajaran bagi peserta didik tunanetra. Sementara itu,
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang
meliputi perangkat pembelajaran, media pembelajaran,
instrumen penilaian, hasil evaluasi, foto kegiatan, serta
dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis tematik (thematic analysis). (Braun & Clarke,
2006) menjelaskan bahwa analisis tematik merupakan
teknik analisis data kualitatif yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola atau
tema yang muncul dari data penelitian. Adapun enam
langkah analisis tematik Braun & Clarke 2006 yaitu (1)
memahami data (familirization with the data), (2)
pengkodean (generating initial codes), (3) menentukan dan
mencari tema (searching for themes), (4) menelaah ulang

tema (reviewing themes), (5) menyempurnakan tema
(defining themes) dan (6) menuliskan laporan (writing the
report) (Kiger & Varpio, 2020).

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini
menggunakan menggunakan member check, yaitu proses
mengonfirmasi hasil temuan dan interpretasi penelitian
kepada informan untuk memastikan kesesuaian antara hasil
analisis peneliti dengan pengalaman yang disampaikan
partisipan. sehingga kevalidan data penelitian bergantung
kepada pengalaman subjektif para narasumber. Teknik ini
digunakan untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas
temuan penelitian sehingga data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Creswell, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data menggunakan teknik analisis tematik
menunjukkan bahwa proses menghasilkan
sejumlah tema dan subtema yang menjadi fokus
pembahasan dalam penelitian ini. Analisis tematik
dilakukan melalui proses pengodean, pengelompokan
kategori, hingga pembentukan tema yang
merepresentasikan pengalaman dan pandangan informan
mengenai peran guru dalam mengelola pembelajaran
adaptif bagi peserta didik tunanetra di SMA Kertajaya
Surabaya.

Berdasarkan hasil analisis tematik, terdapat tiga tema
utama yang saling berkaitan, yaitu: (1) peran guru dalam
mengelola pembelajaran adaptif bagi peserta didik
tunanetra, (2) hambatan yang dihadapi guru dalam
menyediakan akomodasi pembelajaran adaptif bagi peserta
didik tunanetra, dan (3) evaluasi proses pembelajaran
peserta didik tunanetra. Tema pertama terdiri atas tiga
subtema, yaitu perencanaan pembelajaran adaptif,
pelaksanaan  pembelajaran adaptif, dan penguatan
partisipasi peserta didik tunanetra. Tema kedua terdiri atas
tiga subtema, yaitu aksesibilitas media dan sarana
pembelajaran, hambatan penyampaian materi, dan
keterbatasan dukungan institusional. Sementara itu, tema
ketiga terdiri atas dua subtema, yaitu pelaksanaan evaluasi
pembelajaran dan tindak lanjut hasil evaluasi.

Ketiga tema tersebut menggambarkan peran guru
dalam mengelola pembelajaran adaptif, berbagai hambatan
yang dihadapi selama pelaksanaannya, serta bentuk
evaluasi yang dilakukan untuk mendukung keberhasilan

analisis

pembelajaran peserta didik tunanetra di SMA Kertajaya.
Adapun hasil analisis tematik penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1 Thematic Map

Tema pertama, peran guru dalam mengelola
pembelajaran adaptif bagi peserta didik tunanetra. Tema
ini menggambarkan  bagaimana guru berupaya
menyesuaikan pembelajaran agar peserta didik tunanetra
tetap dapat mengikuti proses belajar secara optimal di
kelas inklusif. Berdasarkan hasil analisis data, tema ini
dibagi menjadi tiga sub tema, yaitu perencanaan
pembelajaran adaptif, pelaksanaan pembelajaran adaptif,
dan penguatan partisipasi peserta didik tunanetra. Sub
tema perencanaan pembelajaran adaptif, diperoleh data
bahwa perencanaan pembelajaran adaptif diawali dengan
proses asesmen dan identifikasi kebutuhan belajar peserta
didik tunanetra. Asesmen digunakan untuk mengetahui
kemampuan akademik, karakteristik belajar, serta
kebutuhan khusus peserta didik sebagai dasar dalam
bentuk = layanan dan  penyesuaian
pembelajaran. Selain itu, sekolah membentuk tim inklusif
yang berperan dalam mengoordinasikan penyusunan
Program  Pembelajaran  Individual  (PPI) dan
pengembangan modul ajar sesuai kebutuhan peserta didik.
Pada beberapa mata pelajaran, guru tidak melakukan
modifikasi yang signifikan terhadap RPP yang digunakan

menentukan

karena peserta didik tunanetra dinilai  memiliki
kemampuan akademik yang setara dengan peserta didik
reguler. Guru masih  menggunakan  perangkat

pembelajaran yang sama dengan peserta didik reguler.
Adaptasi lebih banyak dilakukan pada aspek implementasi
pembelajaran dan penyediaan media yang aksesibel
dibandingkan pada modifikasi kurikulum atau perangkat
ajar.

Sub tema pelaksanaan pembelajaran adaptif,
diperoleh data bahwa pelaksanaan pembelajaran peserta
didik tunentra dilakukan melalui penyesuaian metode
penyampaian  materi, pendampingan  individual,
penggunaan media aksesibel, dan dukungan teman sebaya.
Guru menyampaikan materi secara verbal, lebih rinci, dan
berulang untuk membantu peserta didik tunanetra
memahami materi pembelajaran. Selain itu, guru
melakukan pendampingan individual untuk memantau
pemahaman peserta didik tunanetra dan memberikan
umpan balik secara langsung.

Guru juga memanfaatkan berbagai media dan
teknologi aksesibel, seperti buku Braille, laptop dengan
aplikasi pembaca layar, serta media audio. Di samping itu,
teman sebaya juga turut berperan dalam membantu peserta
didik tunanetra mengikuti kegiatan pembelajaran ketika

diperlukan.
Sub tema penguatan partisipasi peserta didik
tunanetra, diperoleh data bahwa guru berupaya

meningkatkan partisipasi peserta didik tunanetra melalui
pemberian motivasi dan perhatian secara berkelanjutan.
Peningkatan partisipasi peserta didik tunanetra tidak
terlepas dari upaya guru dalam membangun kepercayaan
diri peserta didik schingga tidak merasa berbeda atau
minder dibandingkan teman-temannya.

Peningkatan kepercayaan diri tersebut terlihat dari
keterlibatan peserta didik dalam berbagai
pembelajaran, seperti menjawab pertanyaan, berdiskusi,
dan mempresentasikan tugas di depan kelas. Temuan ini
menunjukkan bahwa dukungan psikologis dari guru
berperan penting dalam mendorong partisipasi aktif
peserta didik tunanetra.

Tema kedua, hambatan yang dihadapi guru dalam
menyediakan akomodasi pembelajaran adaptif bagi
peserta didik tunanetra. Tema kedua menggambarkan

aktivitas

berbagai hambatan yang dihadapi guru dalam
menyediakan layanan pembelajaran adaptif bagi peserta
didik tunanetra. Berdasarkan hasil analisis data, tema ini
dibagi menjadi tiga sub tema yaitu aksesibilitas media dan
sarana pembelajaran, hambatan penyampaian materi, serta
keterbatasan dukungan institusional.

Sub tema aksesibilitas media dan sarana
pembelajaran di peroleh data bahwa ketersediaan media
dan sarana pembelajaran adaptif masih terbatas. Beberapa
media khusus yang dibutuhkan masih terbatas sehingga
belum seluruh kebutuhan belajar peserta didik tunanetra
dapat terakomodasi secara optimal. Selain itu, penggunaan
media pembelajaran berbasis visual seperti proyektor
masih mendominasi proses pembelajaran sehingga kurang
dapat diakses oleh peserta didik tunanetra. Keterbatasan
juga ditemukan pada bahan ajar adaptif dan alat bantu
pembelajaran khusus, terutama pada mata pelajaran yang
membutuhkan media konkret untuk menjelaskan konsep
abstrak.

Sub tema hambatan penyampaian materi, diperoleh
data bahwa, guru menghadapi berbagai kendala dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik tunanetra.
Kendala tersebut meliputi keterbatasan penguasaan media
khusus seperti Braille, kesulitan menjelaskan materi yang
membutuhkan pengamatan visual, serta keterbatasan
bahan ajar yang dapat diakses peserta didik tunanetra.
Selain itu, guru juga menghadapi tantangan dalam
memastikan pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah disampaikan. Hambatan penyampaian materi
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juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis peserta didik
tunanetra, guru juga menghadapi tantangan yang berasal
dari kondisi psikologis peserta didik, seperti rasa kurang
percaya diri, kekhawatiran tertinggal dalam pembelajaran
dan memiliki rasa percaya diri yang rendah sehingga guru
perlu memastikan bahwa peserta didik tidak hanya
menerima materi, tetapi juga merasa yakin untuk terlibat
dalam kegiatan belajar.

Sub tema keterbatasan dukungan institusional,
diperoleh data bahwa keterbatasan tenaga pendidik khusus
menyebabkan layanan pembelajaran belum dapat berjalan
secara optimal ketika guru pendamping tidak hadir. Selain
itu, ruang layanan khusus yang tersedia belum sepenuhnya
representatif karena masih berbagi fungsi dengan ruang
lain, serta kebutuhan penambahan sarana dan prasarana
yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik
tunanetra.

Tema ketiga, evaluasi proses pembelajaran peserta
didik ketiga menggambarkan
pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru
dengan tetap memperhatikan kebutuhan peserta didik
tunanetra. Berdasarkan hasil analisis data, tema ini dibagi
menjadi dua subtema, yaitu pelaksanaan evaluasi
pembelajaran dan tindak lanjut hasil pembelajaran.

tunanetra. Tema

Sub tema, pelaksanaan evaluasi pembelajaran
diperoleh data bahwa bahwa bentuk evaluasi yang
digunakan bagi peserta didik tunanetra pada dasarnya
sama dengan peserta didik reguler meliputi, pilihan ganda,
isian, uraian, ulangan harian, Penilaian Tengah Semester
(PTS), dan Penilaian Akhir Semester (PAS). Adaptasi
dilakukan pada aspek aksesibilitas melalui penggunaan
evaluasi lisan serta pemanfaatan media digital, seperti
Google Form, WhatsApp, dan laptop yang telah
dilengkapi aplikasi pendukung. Adaptasi tersebut
bertujuan untuk memastikan peserta didik tunanetra dapat
mengakses dan mengerjakan soal secara mandiri tanpa
mengubah standar kompetensi yang diukur.

Sub tema tindak lanjut hasil evaluasi. Pada sub
tema ini diperoleh data bahwa tindak lanjut dilakukan
melalui kegiatan remedial, pengayaan, penjelasan ulang
materi, tanya jawab, dan pemberian tugas sesuai
kebutuhan peserta didik. Secara umum, bentuk remedial
dan pengayaan yang diberikan kepada peserta didik
tunanetra tidak berbeda dengan peserta didik reguler.

Meskipun demikian, guru tetap melakukan
penyesuaian dalam pelaksanaannya, seperti penggunaan
komunikasi lisan dan pemberian pendampingan tambahan.
Dengan demikian, tindak lanjut pembelajaran tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
sebagai bentuk dukungan Dberkelanjutan terhadap
kebutuhan belajar peserta didik tunanetra.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru
dalam mengelola pembelajaran adaptif bagi peserta didik
tunanetra di SMA Kertajaya Surabaya dilakukan melalui
tiga aspek utama, yaitu perencanaan pembelajaran adaptif,
pelaksanaan pembelajaran adaptif, dan penguatan
partisipasi peserta didik. Ketiga aspek tersebut
menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta
didik tunanetra agar memperoleh kesempatan belajar yang
setara.

Pada tahap perencanaan, guru melakukan
identifikasi kebutuhan peserta didik melalui asesmen dan
screening untuk mengetahui kemampuan akademik,
karakteristik belajar, serta kebutuhan khusus yang dimiliki
peserta didik tunanetra. Hasil asesmen digunakan sebagai
dasar dalam menentukan strategi, metode, media, serta
bentuk layanan pembelajaran yang sesuai. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Hartini et al., 2023) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif bagi
peserta didik berkebutuhan khusus harus didasarkan pada
kebutuhan individual peserta didik. Temuan ini juga sesuai
dengan konsep Differentiated yang
dikemukakan  oleh  (Tomlinson, bahwa

Instruction
2014)
pembelajaran perlu dirancang berdasarkan kesiapan

belajar, minat, dan profil belajar peserta didik.
Perencanaan pembelajaran juga melibatkan tim
inklusif sekolah dalam penyusunan Program Pembelajaran
Individual (PPI) dan pengembangan modul ajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Keterlibatan
tim inklusif menunjukkan adanya kolaborasi dalam
merancang layanan pendidikan yang sesuai bagi peserta
didik berkebutuhan khusus (Budyawati, 2020). Meskipun
demikian, sebagian besar guru tidak melakukan
secara  signifikan terhadap perangkat
pembelajaran yang digunakan. Penyesuaian lebih banyak
dilakukan pada proses implementasi pembelajaran melalui
adaptasi strategi, metode, media, dan bentuk layanan
selama  pembelajaran = berlangsung. Temuan ini
mendukung penelitian (Arifin et al., 2025) yang
menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran adaptif

modifikasi

sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
menyesuaikan proses pembelajaran sesuai kebutuhan
peserta didik.

Pada tahap pelaksanaan, guru melakukan

berbagai bentuk adaptasi agar peserta didik tunanetra
dapat mengakses materi pembelajaran secara optimal.
Adaptasi tersebut dilakukan melalui penggunaan metode
pembelajaran  berbasis komunikasi verbal, seperti
penjelasan lisan, pembacaan soal, pengulangan materi,
serta penyampaian informasi secara lebih rinci. Selain itu,
guru juga memberikan pendampingan individual melalui
pemberian umpan balik, pemantauan pemahaman peserta
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didik, dan interaksi langsung selama proses pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hanif et al., 2024)
yang menekankan pentingnya metode pembelajaran yang
fleksibel serta pendampingan individual dalam pendidikan
inklusif.

Pelaksanaan pembelajaran adaptif juga didukung
oleh penggunaan media dan teknologi yang aksesibel,
seperti laptop, buku braille, media audio, telepon pintar,
dan aplikasi pendukung lainnya. Penggunaan teknologi
tersebut membantu peserta didik memperoleh informasi
melalui format yang sesuai dengan kebutuhannya.
Temuan ini mendukung penelitian (Minsih et al., 2021)
yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dapat
meningkatkan aksesibilitas dan kemandirian belajar
peserta didik berkebutuhan khusus. Selain itu, keterlibatan
teman sebaya juga menjadi faktor pendukung dalam
proses pembelajaran. Dukungan sosial dari teman sebaya
membantu meningkatkan keterlibatan peserta didik
tunanetra dalam lingkungan pembelajaran inklusif (Nur
Wulandani, 2023).

Aspek lain yang ditemukan adalah peran guru
dalam memperkuat partisipasi peserta didik tunanetra
melalui pemberian motivasi, perhatian, dan dukungan
emosional secara berkelanjutan. Motivasi diberikan untuk
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik agar tidak
merasa minder terhadap keterbatasan yang dimiliki dan
berani terlibat dalam berbagai aktivitas pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ainscow, 2020)
yang menjelaskan bahwa partisipasi merupakan salah satu
indikator penting dalam keberhasilan pendidikan inklusif.
Dukungan emosional yang diberikan guru berdampak
pada meningkatnya kepercayaan diri peserta didik dalam
menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan
mempresentasikan hasil tugas di depan kelas. Hal ini
didukung oleh penelitian (Dari et al., 2025), yang
menunjukkan bahwa motivasi dan dukungan guru
berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan diri dan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

Meskipun guru telah menjalankan berbagai peran
dalam mengelola pembelajaran adaptif, pelaksanaan
pembelajaran bagi peserta didik tunanetra tidak terlepas
dari berbagai hambatan. Hambatan tersebut muncul baik
dari aspek ketersediaan media dan sarana pembelajaran,
penyampaian materi, maupun dukungan institusional
sekolah. Oleh karena itu, pembahasan berikutnya
menguraikan hambatan yang dihadapi guru dalam
menyediakan akomodasi pembelajaran adaptif bagi
peserta didik tunanetra.

Keterbatasan aksesibilitas media dan sarana
pembelajaran menjadi salah satu hambatan utama yang
ditemukan dalam penelitian ini. Meskipun sekolah telah
menyediakan berbagai fasilitas pendukung, tidak semua
media pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik

tunanetra dapat tersedia secara optimal karena
keterbatasan biaya dan sumber daya. Selain itu, media
pembelajaran yang umum digunakan di kelas, seperti
proyektor dan presentasi visual, belum sepenuhnya dapat
diakses oleh peserta didik tunanetra. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Rahmayani & Selian, 2025) yang
menunjukkan bahwa keterbatasan media braille dan
teknologi asistif masih menjadi kendala dalam
pembelajaran bagi peserta didik tunanetra. Kondisi ini
menunjukkan bahwa aksesibilitas masih menjadi
tantangan dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif
sebagaimana ditegaskan (UNESCO, 2020).

Hambatan  berikutnya  berkaitan = dengan
penyampaian materi pembelajaran. Guru  masih
menghadapi  keterbatasan dalam menguasai media

pembelajaran khusus, seperti huruf braille, sehingga
proses penyampaian materi belum sepenuhnya optimal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Minsih et al., 2021)
yang menjelaskan bahwa kompetensi guru dalam
pendidikan inklusif mencakup kemampuan memahami
karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus dan
penggunaan media pembelajaran yang sesuai.

Selain itu, beberapa materi pembelajaran yang
bersifat visual dan praktik juga menjadi tantangan
tersendiri bagi guru. Materi yang memerlukan pengamatan
visual harus disesuaikan agar dapat dipahami peserta didik
tunanetra melalui  penjelasan  verbal, audio, atau
pengalaman langsung. Temuan ini didukung oleh
penelitian (Taufan & Abnar, 2025) yang menunjukkan
bahwa peserta didik tunanetra membutuhkan strategi
pembelajaran yang berbeda dalam memahami materi
visual. Tantangan lain juga ditemukan dalam pemanfaatan
teknologi pembelajaran yang memerlukan keterampilan
dan waktu adaptasi baik bagi guru maupun peserta didik
(Azizah et al., 2024).

Selain faktor akademik, hambatan juga muncul
dari aspek psikologis peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik tunanetra sering merasa
khawatir tertinggal dalam pembelajaran dan memiliki
tingkat kepercayaan diri yang relatif rendah. Kondisi
tersebut memengaruhi partisipasi peserta didik dalam
proses pembelajaran sehingga guru perlu memberikan
dukungan emosional secara berkelanjutan. Temuan ini
dengan penelitian (Wildawati, 2024) yang
menjelaskan bahwa peserta didik berkebutuhan khusus
sering menghadapi tantangan dalam membangun
kepercayaan diri.

Hambatan lain yang ditemukan berkaitan dengan
keterbatasan dukungan institusional. Keterbatasan jumlah
Guru Pendamping Khusus (GPK) menyebabkan layanan
pendampingan belum dapat diberikan secara optimal,
terutama ketika guru khusus berhalangan hadir. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Armstrong et al., 2021) yang

sesuai
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menegaskan pentingnya keberadaan GPK dalam
mendukung pelaksanaan pendidikan inklusif. Selain itu,
keterbatasan ruang belajar yang belum sepenuhnya
aksesibel serta kurangnya fasilitas khusus juga
menunjukkan bahwa dukungan kelembagaan masih perlu
ditingkatkan untuk mendukung keberhasilan pembelajaran
adaptif bagi peserta didik tunanetra.

Berbagai hambatan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran adaptif perlu terus dipantau dan diperbaiki
melalui proses evaluasi. Evaluasi menjadi bagian penting
untuk mengetahui sejauh mana penyesuaian pembelajaran
yang dilakukan guru dapat membantu peserta didik
tunanetra mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
demikian, pembahasan selanjutnya berfokus pada proses
evaluasi pembelajaran peserta didik tunanetra di SMA
Kertajaya Surabaya.

Pelaksanaan evaluasi dilakukan menggunakan
berbagai bentuk penilaian, seperti pilihan ganda, isian,
uraian, ulangan harian, Penilaian Tengah Semester (PTS),
dan Penilaian Akhir Semester (PAS). Temuan ini
menunjukkan bahwa sekolah menerapkan prinsip
kesetaraan dalam penilaian dengan tetap mempertahankan
standar kompetensi yang sama bagi seluruh peserta didik.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Puspita, 2024)
yang menyatakan bahwa penilaian bagi peserta didik
berkebutuhan khusus mengacu pada tujuan pembelajaran
yang sama, namun dapat disesuaikan pada bentuk,
prosedur, dan media yang digunakan.

Dalam  pelaksanaannya, guru melakukan
berbagai bentuk adaptasi, seperti evaluasi lisan, penilaian
praktik, portofolio, penalaran, dan analisis. Adaptasi ini
memungkinkan peserta didik tunanetra menunjukkan
pemahaman dan kemampuan mereka melalui format yang
sesuai dengan karakteristik belajarnya. Temuan ini
didukung oleh penelitian (Sumarni et al., 2025) yang
menjelaskan bahwa strategi penilaian adaptif dapat
meningkatkan  efektivitas ~ pembelajaran  karena
memberikan kesempatan yang lebih luas kepada peserta
didik untuk menunjukkan kompetensinya.

Aksesibilitas evaluasi juga didukung melalui
penggunaan teknologi digital, seperti Google Form,
WhatsApp, file digital, dan laptop yang dilengkapi
teknologi pendukung. Pemanfaatan teknologi tersebut
membantu peserta didik tunanetra mengakses dan
mengerjakan tugas secara lebih mandiri. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Minsih et al.,, 2025) yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dapat
meningkatkan  aksesibilitas dan  efisiensi dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
evaluasi tidak berhenti pada pemberian nilai, tetapi
dilanjutkan melalui berbagai bentuk tindak lanjut, seperti
remedial, pengayaan, penjelasan ulang materi, tanya

jawab, dan pemberian tugas sesuai kebutuhan peserta
didik. Temuan ini sejalan dengan (Sibuea et al., 2023)
yang menegaskan bahwa pembelajaran remedial bersifat
adaptif, fleksibel, dan didukung oleh umpan balik yang
berkelanjutan. Selain itu, guru juga menggunakan hasil
sebagai sarana pemantauan perkembangan
peserta didik melalui tanya jawab, penjelasan ulang
materi, dan pemberian umpan balik secara langsung.
Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran bagi peserta
didik tunanetra di SMA Kertajaya Surabaya telah
dilaksanakan secara adaptif, fleksibel, dan inklusif.
Adaptasi dilakukan pada aspek aksesibilitas, media, dan
mekanisme pelaksanaan tanpa mengubah standar
kompetensi yang harus dicapai peserta didik, sehingga
peserta didik tunanetra tetap memperoleh kesempatan

evaluasi

yang setara dalam menunjukkan capaian belajarnya.

PENUTUP
Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
memiliki peran penting dalam mengelola pembelajaran
adaptif bagi peserta didik tunanetra di SMA Kertajaya
Surabaya melalui perencanaan pembelajaran berdasarkan
asesmen kebutuhan, pelaksanaan pembelajaran dengan
penyesuaian metode, media, dan teknologi yang aksesibel,
serta penguatan partisipasi peserta didik melalui motivasi
dan pendampingan. Pelaksanaan pembelajaran adaptif
masih menghadapi hambatan berupa keterbatasan media
dan sarana aksesibel, kesulitan penyampaian materi
tertentu, serta keterbatasan dukungan institusional.
Evaluasi pembelajaran dilaksanakan secara adaptif dengan
menyesuaikan bentuk dan media penilaian tanpa mengubah
standar kompetensi yang harus dicapai peserta didik.
Temuan ini menunjukkan bahwa  keberhasilan
pembelajaran adaptif tidak hanya ditentukan oleh peran
guru, tetapi juga oleh dukungan sarana, teknologi, dan
lingkungan sekolah yang inklusif.

Berdasarkan hasil penelitian saran yang diberikan
kepada sekolah perlu meningkatkan ketersediaan sarana
dan teknologi yang aksesibel bagi peserta didik tunanetra
serta mendukung pengembangan kompetensi guru dalam
pembelajaran adaptif. Penelitian selanjutnya dapat
mengkaji pengembangan media pembelajaran adaptif atau
efektivitas  strategi tertentu  untuk
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar peserta didik

pembelajaran

tunanetra dalam pendidikan inklusif.
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